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ABSTRAK 

 

 

A i s a h, 2011,   Hubungan kompetensi guru dan kualitas pencapaian tujuan 

pembelajaran pada siswa kelas V SDN 556 Tampumia Kec. 

Bupon Kab. Luwu.   

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan 

Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo. 

Pembimbing (I). Dra. ST. Marwiyah, M.Ag, Pembimbing (II). 

Dr. Muhaemin, MA. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Guru, Tujuan Pembelajaran  

 

Skripsi ini mengkaji tentang kompetensi guru dan kualitas pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pembahasan skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui kompetensi 

guru yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, serta untuk mengetahui hubungan 

kompetensi guru terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

kompetensi guru dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran pada siswa kelas V 

SDN 556 Tampumia Kec. Bupon Kab. Luwu. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah kompetensi guru, dan variabel terkaitnya adalah tujuan pembelajaran. Sampel 

penelitian ini adalah semua siswa kelas V SDN 556 Tampumia yang berjumlah 25 

orang dengan teknik pengampilan sampel menggunkan sampel jenuh, pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunkan observasi, angket, wawancara, dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan pendekatan analisis deskriptif, dimana hasil 

analisis ditampilkan dalam bentuk presentase. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi 

guru dengan tujuan pembelajaran dimana pada setiap tabel menunjukkan selalu 

dengan nilai 100% guru menjalankan kompetensinya dalam proses pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

  

 



ix 

 

Penelitian pada skripsi ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Adapun 

yang menjadi tolok ukur kompetensi guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

adalah skor acuan yang dapat mengkategorikan guru berkompetensi tinggi, sedang 

atau rendah, serta responden angket. Dan setelah dilakukan penelitian di SDN 556 

Tampumia, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kompetensi guru maka 

tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

 

 

 

 

 

Seorang guru merupakan manusia terhormat dalam segala aspek, yang harus 

menjalani suri tauladan di kelas dan di luar kelas, baik dalam hal kemampuan 

berfikir, bersikap, maupun bertutur kata yang tercermin dari tingkah lakunya. Dengan 

demikian, guru harus mamiliki kemampuan, keterampilan, pandangan yang luas serta 

harus memiliki kewibawaan dan kesungguhan melaksanakan tanggung jawabnya. 

Kewibawaan tersebut diatas harus didasarkan pada proses internalisasi pada diri 

peserta didik, bahwa proses internalisasi tercermin pada pendekatan guru yang dekat 

dengan siswa, luwes tetapi tegas dan sistematis dalam pencapaian tujuan pendidikan. 

Penelitian ini ini bertujuan untuk mengetahui apakah kewibawaan guru 

mempunyai pengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kewibawaan guru, dan variabel terkaitnya adalah tujuan 

pendidikan. Sampel penelitian ini adalah semua guru SDN 550 Bilante yang 

berjumlah 10 orang dengan teknik pengampilan sampel menggunkan sampel jenuh, 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunkan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kewibawaan guru 

dengan tujuan pembelajaran dimana kewibawaan guru berfungsi agar peserta didik 

memiliki sikap tunduk dan patuh kepada guru demi tecapainya tujuan pendidikan 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kondisi kerja saat ini pada bidang pendidikan masih sangat sulit ditemukan 

seorang guru yang benar-benar mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

yang mereka tempuh saat kuliah, dilapangan banyak diantara guru yang mengajarkan 

mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan latar belakang 

pendidikan yang dimilikinya. Guru profesionalisme seharusnya memiliki empat 

kompetensi yaitu: kompetensi pedagogis, kognitif, profesionaliti dan sosial1. Oleh 

karena itu, selain terampil mengajar seorang guru juga memiliki pengetahuan yang 

luas, bijak dan dapat bersosialisasi dengan baik.  

Persoalan yang muncul pada bidang pendidikan masih sangat sulit ditemukan 

seorang guru yang benar-benar mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

yang mereka tempuh saat kuliah, dilapangan banyak di antara guru yang mengajarkan 

mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan latar belakang 

pendidikan yang dimilikinya sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan 

berkualitas.  

Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara 

definitif efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai 

 
1 Frida Srimaya, Sertifikasi Guru. Apa, Mengapa dan Bagaimana. Irama Widya, (Bandung: 

Penerbit 2008), h. 23. 
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tujuan atau sasarannya.2 Efektivitas ini sesunguhnya merupakan suatu konsep yang 

lebih luas mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri seseorang. Dengan 

demikian efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas, akan tetapi juga 

dapat pula dilihat dari sisi persepsi atau sikap orangnya. Di samping itu, efektivitas 

juga dapat dilihat dari bagaimana tingkat kepuasan yang dicapai oleh orang. 

Sementara itu belajar dapat pula dikatakan sebagai komunikasi terencana yang 

menghasilkan perubahan atas sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam hubungan 

dengan sasaran khusus yang berkaitan dengan pola berperilaku yang diperlukan 

individu untuk mewujudkan secara lengkap tugas atau pekerjaan tertentu. Dengan 

demikian, yang dimaksud dengan efektivitas belajar adalah tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran.  

Dalam proses belajar mengajar, tujuan pembelajaran harus dirumuskan 

sedemikian rupa sehingga mewakili semua kemampuan siswa yang ingin dicapai. 

Tujuan harus dirumuskan secara terukur dan memberi peluang kepada siswa untuk 

memperoleh pengalaman sehingga dapat mengembangkan tingkah lakunya sesuai 

sasaran belajar yang telah dirumuskan. Oleh karena kompetensi erat kaitannya 

dengan proses belajar, maka sarjana tidak bisa diasumsikan mencerminkan 

kompetensi yang unggul sepanjang hayat. Pasca sarjana seyogyanya merupakan 

tonggak awal bagi guru untuk selalu meningkatkan kompetensi dengan cara belajar 

 
2 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar,( Jakarta: Grasindo, 2005), h. 25 
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sepanjang hayat. Untuk memfasilitasi peningkatan kompetensi guru, diperlukan 

manajemen pengembangan kompetensi guru. Hal ini perlu dipikirkan oleh berbagai 

pihak yang berkepentingan, karena peningkatan kompetensi guru merupakan 

indikator peningkatan profesionalisme guru itu sendiri. 

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru 

pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk 

senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan 

kompetensinya. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses 

pembelajaran siswa. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang 

yang paling well informed terhadap berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang 

berkembang dan berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini. Di masa depan, guru 

bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah siswanya. Jika guru 

tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, ia 

akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan 

kepercayaan baik dari siswa, orang tua maupun masyarakat. Untuk menghadapi 

tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu berfikir secara antisipatif dan proaktif. 

Artinya, guru harus melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya 

secara terus menerus. 

Di samping itu, guru masa depan harus paham penelitian guna mendukung 

terhadap efektivitas pembelajaran yang dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan 

hasil penelitian guru tidak terjebak pada praktek pembelajaran yang menurut asumsi 
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mereka sudah efektif, namum kenyataannya justru mematikan kreativitas para 

siswanya. Begitu juga, dengan dukungan hasil penelitian yang mutakhir 

memungkinkan guru untuk melakukan pembelajaran yang bervariasi dari tahun ke 

tahun, disesuaikan dengan konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang sedang berlangsung agar tujuan pembelajaran tercapai. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang permasalahan yang penulis telah kemukakan di atas, maka 

dapatlah dirumuskan beberapa permasalahan, di antaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana komponen dan indikator kompetensi guru dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran pada kelas V SDN 556 Tampumia Kec. Bupon Kab. 

Luwu? 

2. Apakah ada hubungan kompetensi guru dan kualitas pencapaian tujuan 

pembelajaran pada kelas V SDN 556 Tampumia Kec. Bupon Kab. Luwu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian. 

 Adapun yang menjadi tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui komponen dan indikator standar kompetensi guru dan kualitas 

pencapaian tujuan pembelajaran pada kelas V SDN 556 Tampumia Kec. Bupon Kab. 

Luwu. 
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b. Untuk mengetahui hubungan kemampuan atau kompetensi guru dan kualitas 

pencapaian tujuan pembelajaran pada kelas V SDN 556 Tampumia Kecamatan 

Bupon Kabupaten Luwu. 

2. Kegunaan Penelitian  

a.  Kegunaan Ilmiah 

Penulisan ini akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya 

kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sebagai tenaga profesional serta 

kompetensi guru yang diberikan kepada siswa yang nantinya berpengaruh pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

b.  Manfaat Praktis 

` Bagi penulis sebagai upaya melatih diri agar dapat menerapkan informasinya 

berupa data dan teorinya, serta membiasakan diri dalam penulisan berikutnya. 

D. Pengertian Judul 

 Kegiatan menyusun rencana pembelajaran merupakan salah satu tugas penting 

guru dalam memproses pembelajaran siswa. Dalam perspektif kebijakan pendidikan 

nasional yang dituangkan dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang 

Standar Proses disebutkan bahwa salah satu komponen dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu adanya tujuan pembelajaran yang di dalamnya 

menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik sesuai dengan kompetensi dasar.  
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Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku seseorang. 

Menurut Lefrancois,4 kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan sesuatu, 

yang dihasilkan dari proses belajar. Selama proses belajar stimulus akan bergabung 

dengan isi memori dan menyebabkan terjadinya perubahan kapasitas untuk 

melakukan sesuatu. Apabila individu sukses mempelajari cara melakukan satu 

pekerjaaan yang kompleks dari sebelumnya, maka pada diri individu tersebut pasti 

sudah terjadi perubahan kompetensi. Perubahan kompetensi tidak akan tampak 

apabila selanjutnya tidak ada kepentingan atau kesempatan untuk melakukannya. 

Dengan demikian bisa diartikan bahwa kompetensi adalah berlangsung lama yang 

menyebabkan individu mampu melakukan kinerja tertentu. 

Untuk memperjelas makna judul skripsi yang berjudul “hubungan kompetensi 

guru terhadap pencapaian tujuan pembelajaran pada kelas V SDN 556 Tampumia”. 

Dalam bagian ini penulis akan menguaraikan pengertian judul sebagai berikut : 

Kompetensi adalah sesuatu yang mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu melalui usaha. 

Guru, berarti “orang yang kerjanya mengajar”. Maksudnya adalah seseorang 

yang mempunyai profesi mengajar didalam hidupnya sehari-hari baik di sekolah 

maupun di masyarakat. 

Guru sebagai pedagok perlu meningkatkan kompetensinya melalui aktivitas 

kolaboratif dengan kolega, menjalin kerjasama dengan orang tua, memberdayakan 

sumber-sumber yang terdapat di masyarakat, melakukan penelitian sederhana. Diaz, 
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Pelletier, dan Provenzo mengatakan bahwa guru harus senantiasa berusaha 

memperbaiki kinerjanya dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran dan 

senantiasa mengikuti perubahan. Dalam membelajarkan siswa, menurut Cruicksank, 

Jenkins, dan Metcalf, guru perlu menguasai pemanfaatan ICT untuk kebutuhan 

belajarnya. 

Tujuan Pembelajaran adalah kegiatan yang ditunjukkan untuk membelajarkan 

siswa dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.  
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kompetensi Guru 

1. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi diartikan sebagai kemampuan, maka kompetensi guru adalah 

kemampuan seorang tenaga pengajar atau tenaga pendidik dalam menjalankan 

tugasnya. ”Kompetensi artinya kewenangan, kecakapan ataupun kemampuan. Disini 

lebih tepat kalau kompetensi diartikan dengan kemampuan”.1 Echols & Shadily 

dalam Suwardi menyatakan bahwa: “Kata kompetensi berasal dari  Bahasa Inggris 

competency sebagai kata benda competence yang berarti kecakapan, kompetensi, dan 

kewenangan”.2 

Sedangkan Suharsimi mengemukakan bahwa : 

”Konsep kompetensi tidak sekedar perbuatan yang tampak dan dapat dilihat, 
akan tetapi kompetensi juga berkaitan dengan potensi-potensi untuk 
melakukan tindakan. Misalnya, pengetahuan merupakan potensi yang 
mendukung tindakan. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang banyak 
cenderung akan menampilkan tindakan yang berbeda dengan orang yang 
memiliki pengetahuan kurang.”3 
  
Berdasarkan uraian di atas, maka kompetensi guru berarti suatu kemampuan 

guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai agen pembelajaran, dengan 

 
1 Daeng Sudirwo, Kurikulum dan Pembelajaran dalam Rangka Otonomi Daerah, (Bandung: 

CV. Andira, 2002), h. 76 
 
2 Suwardi, Manajemen Pembelajaran, STAIN Salatiga, (Press: Jawa Tengah, 2007), h. 3 

 
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1993), h. 249 
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memiliki pengetahuan yang luas serta kewenangan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan berkualitas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Untuk mengetahui kompetensi guru diperlukan ukuran tertentu yang disebut 

standar kompetensi guru. Menurut Ditjen Ketenagaan, Dirjen dikdasmen, Depdiknas 

dalam Suwardi dinyatakan bahwa :  “Standar kompetensi guru adalah suatu ukuran 

yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 

perilaku perbuatan bagi guru agar berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional 

sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikannya”.4 

Lebih lanjut Kompetensi menurut Kusnandar adalah “suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun 

yang kuantitatif.” sedangkan Menurut Mc. Ashan, “Kompetensi diartikan sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan kemapuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah 

menjadi bagian daridirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.”5 

Kompetensi dalam pasal 10 ayat (1) Bagian I Bab II Undang-Undang RI 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi guru 

sebagaimana dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan.6 

 
4 Suwardi, Manajemen Pembelajaran, 2007, Op. cit 
 
5 Kusnandar, Guru Profesional Implementasi,  (Jakarta: PT. Grafindo persada, 2007), h. 14 
 
6 Depdiknas, Undang-undang RI  Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: 

2006), h. 20 
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Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, maka dalam hal ini kompetensi 

guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan 

seseorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku 

maupun hasil yang dapat ditunjukkan. 

Lebih jauh, di kemukakan bahwa ada tiga jenis kompetensi guru, yaitu : 

a. Kompetensi profesional; memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi yang 

diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar di dalam 

proses belajar mengajar yang diselenggarakannya. 

b. Kompetensi kemasyarakatan; mampu berkomunikasi, baik dengan siswa, sesama 

guru, maupun masyarakat luas. 

c. Kompetensi personal; yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan patut 

diteladani. Dengan demikian, seorang guru akan mampu menjadi seorang 

pemimpin yang menjalankan peran : ing ngarso sung tuloda, ing madya mangun 

karsa, tut wuri handayani.7 

Sedangkan menurut Suharsimi kompetensi guru itu meliputi tiga kompetensi, yaitu: 

a. Kompetensi profesional, yang berarti guru memiliki pengetahuan yang luas 
mengenai subject matter (materi bidang studi) yang akan diajarkan dan 
menguasai metodologi yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

b. Kompetensi personal, yang berarti guru harus memiliki sikap kepribadian 
yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. 
Dengan meminjam istilah Ki Hajar Dewantoro, guru perlu memiliki sikap 
kepribadian ”ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri 

handayani”. 

 
7 Suyanto dan Djihad Hisyam. Refleksi dan Reformasi Pendidikan Indonesia Memasuki 

Millenium III, (Yogyakarta: Adi Cita, 2000), h. 10 
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c. Kompetensi sosial, yang berarti bahwa guru harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi sosial, baik dengan murid maupun dengan sesama guru, kepala 
sekolah, pegawai sekolah, dan masyarakatnya.8 
 

2. Peran, fungsi dan tanggung jawab guru 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 

sebgai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 

keahlian khusus guru. Orang yang pandai bicara dalam bidang-bidang tertentu, belum 

dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, 

apalagi sebagai guru yang professional yang khusus menguasai betul seluk beluk 

pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu 

dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 

prajabatan. 

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun diluar 

dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tigas jenis tugas 

guru, yaitu, tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 

kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.  

Selain itu Guru adalah sebuah jenis pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam suatu institusi maupun perorangan yang menyangkut seluruh aktivitas dalam 

tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

dan memandu peserta didik dalam rangka menggiring perkembangan peserta didik 

kearah kedewasaan mental-spiritual maupun fisik-biologis. 

 
8 Suharsimi Arikunto, h. 239, Op. cit, 
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Kinerja seorang guru menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang 

dialami guru, jawaban yang mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan. Kinerja 

dapat ditinjau dari berbagai aspek, baik dari sudut guru maupun siswa. Dari sudut 

siswa kinerja guru bertujuan untuk menimbulkan respon positif dari bakat dan minat 

seorang siswa yang akan dikembangkan oleh siswa tersebut melalui proses 

pembelajaran. Dari sudut guru kinerja guru secara spesifik bertujuan mengharuskan 

para guru membuat keputusan khusus dimana tujuan pengajaran dinyatakan dengan 

jelas dalam bentuk tingkah laku yang kemudian ditransfer kepada peserta didik. 

Dalam hal kinerja guru lebih diacu pada aspek mutu , baik dari sudut pandang 

kepemimpinan maupun aspek tekhnis. Aspek kepemimpinan akan terlihat pada 

penampilan guru yang berperan sebagai pemimpin siswa dan sesamanya, aspek 

teknis-dedaktis adalah dimana guru akan memerankan guru sebagai fasilitator dan 

nara sumber yang siap memberi konsultasi terarah pada siswanya. 

Mengajar berarti merumuskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan peserta didik. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 

disekolah harus menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus menarik 

simpatik dan dapat menjadi motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar. Dan 

masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat agar guru 

berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia 
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seutuhnya berdasarkan pancasila. Maka dari itu setiap manusia diwajibkan menuntut 

ilmu sebagaimana Rasulullah Saw bersabda: 

 طَلبُ الْلعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلىَ كُلِ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ 

Terjemahannya: 

“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan muslimat.”9 

Tugas dan fungsi guru tidaklah terbatas didalam masyarakat. Pada hakikatnya 

guru memiliki peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. 

Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin tercipta dan 

terbinanya kesiapan dan kehandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. 

Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan pelimpahan 

tanggung jawab dari setiap orang tua. Tetapi orang tualah sebagai pendidik pertama 

dan utama yang diamanahkan oleh Allah swt. Firman Allah swt dalam QS. At-

Tahrim (66):6. 

      
      
   ....     

Terjemahannya: 

“Hai  orang-orang yang beriman, periharalah diri kamu dan keluargamu dari 
api neraka”.10 

 
9 Hamdani Ihsan dan A.Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam,(Bandung: CV Pustaka Setia, 

2007), h. 35 
 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-

Qur’an, 1983), h. 16 
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Penyerahan orang tua terhadap kewajiban mendidik anak-anaknya kepada 

guru karena adanya keterbatasan para orang tua baik dalam ilmu pengetahuan dan 

pengamalan yang dimilikinya. Kewajiban yang diterima guru dari para orang tua 

pada hakikatnya adalah perwujudan dari amanah Allah, amanah orang tua, bahkan 

amanah dimasyarakat dan pemerintah. Namun tidak berarti bahwa tanggung jawab 

orang tua berakhir setelah diserahkan kepada guru, bahkan tanggung jawab orang tua 

tida pernah berakhir sepanjang hayat. Alah Swt berfirman dalam QS. An-Nisa (4):58. 

         
      ....   

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, . “11 

Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kompetensi. Jalan yang 

ditempuh para guru  tidak mudah dan tugas mereka tidaklah ringan. Sebab mereka 

telah danggup mengemban amanah. Mereka berhak mendapat penghargaan. Seorang 

guru pada hakikatnya adalah pelaksana amanah dari orang tua sekaligus amanah 

Allah Swt, amanah masyarakat, dan amanah pemerintah. Amanah tersebut mutlak 

harus dipertanggung jawabkan kepada pemberi amanah. 

B. Komponen dan Indikator Standar Kompetensi Guru 

Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam pembinaan 

guru sebagai suatu jabtan profesi. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

 
 
11 Ibid, h. 128 
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dan Dosen ditetapkan bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. (pasal 10 ayat 1) 

Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu 

kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung 

jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu profesi, terdapat 

sejumlah kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial 

kemasyarakatan.12  

Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. Kompetensi 

diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus disinergikan untuk 

menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas kehidupan. Dengan 

mengsinergikan kompetensi diri dengan kompetensi guru yang diterapkan dalam pola 

interaksi, pekerjaan, pengajaran, dan sumber/cara memperoleh ilmu pengetahuan, 

akan melahirkan sosok guru yang disebut guru kaya.13  

Dengan ditetapkannya jenis kompetensi guru dalam Undang-Undang Guru 

dan Dosen, maka atas dasar penetapan itu akan dapat diobservasi dan ditentukan guru 

yang telah memiliki kompetensi penuh dan guru yang masih kurang memadai 

kompetensinya. Informasi tentang hal ini sangat diperlukan oleh para administrtor 

 
12 Wina Sanjaya, “Kurikulum dan Pembelajaran, Teori Praktek Pengembangan KTS”,, 

(Bandung: Kencana. 2008).h. 20 
 
13 Amir Tengku Ramli,, Menjadi guru Kaya, (Jakarta: Pustaka Inti, 2005), h. 28 
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dalam usaha pembinaan dan pengembangan terhadap para guru sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sesuai amanat Undang-Undang Negara RI Nomor 

20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Adapun pentingnya kompetensi 

guru sebagai: 

1. Alat seleksi penerimaan guru 
2. Pembinaan guru 
3. Penyusunan kurikulum 
4. Hubungan dengan kegiatan dan dari hasil belajar siswa.14  

Selanjutnya dalam Permendiknas No.16 Tahun 2007 disebutkan indikator 

Kompetensi Pedagogik yaitu: 

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspekfisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dankomunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran 
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki. 
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
10. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.15 

 
Farida Sarimaya dalam bukunya menjelaskan jenis kompetensi guru yang 

meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial, yang penulis 

rangkum sebagai berikut : 

 

 
14 Oemar Malik, Pendidikan berdasarkan kedekatan kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), h. 12 
 
15 Permendiknas No. 16 Tahun 2007, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 20 
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1).  Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

Secara rinci sub kompetensinya dijabarkan sebagai berikut : 

a) Mantap dan stabil; bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosial, memiliki 

konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 

b) Dewasa; mandiri dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 

sebagai guru. 

c) Arif; menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, 

sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan 

bertindak. 

d) Berwibawa; memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 

dan memiliki perilaku yang disegani. 

e) Akhlak mulia dan menjadi teladan; bertindak sesuai norma religius (iman dan 

takwa, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku yang diteladani 

peserta didik. 

f) Evaluasi dan pengembangan diri; kemampuan berintrospeksi dan mampu 

mengembangkan potensi diri secara optimal.16 

 

 

 
16 Ibid., h. 16 
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2).  Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Secara rinci sub kompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial 

sebagai berikut : 

a) Memahami peserta didik; memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip perkembangan kognitif, prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal 

ajar awal peserta didik. 

b) Merancang pembelajaran; memahami landasan kependidikan, menerapkan teori 

belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai serta menyusun 

rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.  

c) Melaksanakan pembelajaran; menata latar (setting) pembelajaran, dan 

melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi; merancang dan melaksanakan evaluasi 

proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, 

menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 

ketuntasan belajar, memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 

program pembelajaran secara umum.17 

 
17 Ibid., h. 17 
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e) Mengembangkan peserta didik; pengembangan  berbagai potensi akademik dan 

menfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non 

akademik.  

3).  Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 

sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap 

struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap sub kompetensi tersebut memiliki 

indikator esensial sebagai berikut : 

a) Menguasai substansi keilmuan; memahami materi ajar yang ada dalam 

kurikulum, memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi 

atau berkaitan dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antar mata 

pelajaran terkait dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b) Menguasai struktur dan metode keilmuan; menguasai langkah-langkah penelitian 

dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi secara 

profesional.18 

4).  Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

 
18 Ibid., h. 18 
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orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Selanjutnya dikatakan bahwa 

bahwa guru sebagai jabatan professional diharapkan bekerja melaksanakan fungsi 

dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang ditetapkan dalam 

undng-undang. 

Dengan sejumlah kompetensi di atas, seorang guru diharapkan mampu 

memiliki sikap Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, Tutwuri 

Handayani. Di depan menjadi teladan, di tengah membangun karsa, membangkitkan 

semangat dan kreatifitas, serta di belakang memberi motivasi, mengawasi, dan 

mengayomi. 

Sementara Depdiknas tahun 2004 merumuskan ruang lingkup kompetensi 

guru ke dalam tiga komponen. Pertama, komponen kompetensi pengelolaan 

pembelajaran, yang mencakup (1) penyusunan perencanaan pembelajaran, (2) 

pelaksanaan interaksi belajar mengajar, (3) penilaian prestasi belajar peserta didik, (4) 

pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian. Kedua, komponen kompetensi 

pengembangan potensi yang diorientasikan pada pengembangan profesi. Ketiga, 

kompetensi penguasaan akademik yang mencakup (1) pemahaman wawasan 

pendidikan, (2) penguasaan bahan kajian akademik.19 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis kompetensi guru 

meliputi kemampuan guru dalam menjalankan tugas-tugasnya dalam hal akademis 

dalam mengelola pembelajaran dari mulai perencanaan pembelajaran hingga proses 

evaluasi, diimbangi dengan sikap jujur, berahlak mulia dan bertanggung jawab 

 
19 Depdiknas, op.cit., h. 9 
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disertai kemampuan berkomunikasi baik dengan peserta didik, sesama pendidik 

maupun dengan masyarakat dilingkungannya. 

Tuntutan kinerja sebagai seorang guru sangat tinggi, baik itu dari dalam 

maupun dari luar. Dari dalam adalah tuntutan yang bermuara dari individu guru 

tersebut untuk dapat sebaik baiknya mentransfer disiplin ilmu yang dikuasai, maupun 

yang paling berat adalah mentransfer nilai-nilai moral yang semua adalah untuk 

modal dasar peserta didik untuk dalam menjalankan hidupnya dikemudian hari. 

Sedangkan tuntutan dari luar adalah bagaimana menghasilkan output peserta didik 

yang mampu bersaing dikehidupan nyata. Tuntutan yang paling berat adalah tuntutan 

dari luar. Dan yang paling populer adalah ungkapan dari masyarakat bahwa guru 

adalah sosok yang di gugu dan ditiru. Belum lagi selalu terngiang ditelinga kita guru 

pahlawan tanpa tanda jasa. Ini jelas sangat menjadi beban moral tersendiri bagi guru 

untuk menjadi tenaga yang profesional. Melihat kenyataan sekarang ini, tuntutan 

akan kinerja guru semakin besar. Tuntutan ini bukan hanya sebatas kapasitas sebagai 

pengajar dan pendidik dikelas, tetapi guru dituntut lebih kreatif, inovatif, mandiri 

dan profesional. Tuntutan ini disadari atau tidak merupakan suatu kebutuhan sebagai 

pengajawantahan yang secara eksternal sebagai imbasan atau terkuaknya era 

globalisasi, dimana didalamnya sarat dengan kompetisi keunggulan. 

Disisi lain, secara internal munculnya desakan reformasi yang datang sebagai 

imbasan sebagai kritis politik, ekonomi, dan moral bangsa. Sehingga dapat kita 

simpulkan bahwa guru yang menjadi tumpuan harapan masyarakat 
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untuk membangun bangsa patut melakukan pembenahan diri dengan mengerahkan 

segala kemampuan dengan cerdas. Baik itu cerdas emosional, moral, dan kecerdasan 

intelektual. Apalagi jelas sekali dalam sejarah perkembangan kemakmuran suatu 

negara dan bangsa adalah berawal dari kecerdasan seorang guru dalam membina 

mentalitas para peserta didiknya.  

Dengan demikian adalah harga mati bagi seorang guru untuk mengoptimalkan 

kinerjanya sebagai tenaga pendidik yang profesional. Namun tidak kalah pentingnya 

adalah pemberian reward dari pemerintah bagi sosok guru tersebut, yang pada 

dasarnya adalah untuk memacu keoptimalan kinerja sebagai seorang profesional. 

Sehingga kita tidak perlu lagi mendengar guru Pahlawan tanpa tanda jasa tetapi 

Pahlawan yang wajib diberi tanda jasa. Karena indikator makmurnya sebuah bangsa 

adalah makmurnya para pendidik atau guru. 

C. Hubungan Kompetensi guru  dengan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran 

Semau orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan pembelajaran disekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 

Keyakinan ini muncul karena tidak semua orang tua memiliki kemampuan baik dari 

segi pengalaman, pengetahuan maupun ketersediaan waktu. Minat, bakat 

kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh  peserta didik tidak akan 

berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.  
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Guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. 

Bagaimanapun hebatnya kemajuan sains dan teknologi, peran guru akan tetap 

diperlukan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka guru harus mampu memaknai 

pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan 

kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserat didik. Kualitas dapat dimaknai 

dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Efektivitas pembelajaran sering kali diukur 

dengan tercapainya tujuan, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam 

mengelola suatu situasi, atau “doing the right things”. Pendidikan sesungguhnya 

merupakan suatu sistem yang dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem 

menurut Syafaruddin dan Nasution adalah: “seperangkat komponen yang saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”.20 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan 

dalam melaksakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan pembelajaran muaranya pada 

pencapaian tujuan tersebut. Dilihat dari sejarahnya tujuan pembelajaran pertama kali 

diperkenalkan oleh B.F. Skinner pada tahun 1950 yang diterapkannya dalam ilmu 

perilaku (behavioral science) dengan maksud utnuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. Kemudian diikuti oleh Robert Mager dan selanjutnya ditetapkan secara 

meluas pada tahun 1970 diseluruh lembaga pendidikan termasuk Indonesia. 

Keuntungan yang dapat diperoleh melalui penuangan tujuan pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1. Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara tepat. 

 
20 Ibid., h. 20 
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2. Pokok bahasan dapat dibuat seimbang sehingga tidak ada materi yang dibahas 
terlalu mendalam atau terlalu sedikit. 

3. Guru dapat menetapkan beberapa banyak materi pelajaran yang dapat atau 
sebaiknya disajikan dalam setiap jam pelajaran. 

4. Guru dapat menetapkan urutan dan rangkaian materi pelajaran secara tepat. 
5. Guru dapat dengan mudah menetapkan dan mempersiapkan strategi belajar 

mengajar yang paling cocok dan menarik. 
6. Guru dapat dengan mudah mempersiapkan berbagai keperluan peralatan 

maupun bahan dalam keperluan belajar. 
7. Guru dapat dengan mudah mengukur keberhasilan siswa dalam belajar. 
8. Guru dapat menjamin bahwa hasil belajarnya akan lebih baik dibandingkan 

dengan hasil belajar tanpa tujuan yang jelas.21  
 
Agar proses pembelajaran dapat terkonsepsikan dengan baik, maka seorang 

guru dituntut untuk mampu menyusun dan merumuskan tujuan pembelajaran secara 

jelas dan tegas. Kendati demikian, dalam kenyataan dilapangan saat ini tampaknya 

kita masih dapat menemukan permasalahan yang dihadapi para guru (calon guru) 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang hendak dilakukannya, yang berjuang 

pada inefektivas dan inefesiensi pembelajaran. 

Oleh karena itu, melalui tulisan sederhana ini akan dikemukakan secara 

ringkas tentang apa dan bagaimana merumuskan tujuan pembelajaran dalam 

perspektif teoritis. 

Kegiatan menyusun rencana pembelajaran merupakan salah satu tugas penting 

guru dalam memproses pembelajaran siswa. Dalam perspektif kebijakan pendidikan 

nasional yang dituangkan dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang 

Standar Proses disebutkan bahwa salah satu komponen dalam penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu adanya tujuan pembelajaran yang di dalamnya 

 
21 Hamzah B. Uno,  Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 17 
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menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik sesuai dengan kompetensi dasar.22 

Agar  proses pembelajaran dapat terkonsepsikan dengan baik, maka seorang 

guru dituntut untuk mampu menyusun dan merumuskan tujuan pembelajaran secara 

jelas dan tegas. 

1. Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan 

dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.  

2. Tujuan pembelajaran seyogyanya dirumuskan secara jelas, yang didalamnya 

mencakup komponen: Audience, Behavior, Condition dan Degre.23 

Guru berfungsi sebagai pembuat keputusan yang berhubungan dengan 

perencanaan, implementasi, dan penilaian. Sebagai perencana, guru hendaknya dapat 

mendiagnosa kebutuhan para siswa sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan 

kegiatan proses pembelajaran, dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh 

untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. Sebagai pengimplementasi 

rencana pengajaran yang telah disusun, guru hendaknya mempertimbangkan situasi 

dan kondisi yang ada dan berusaha “memoles” setiap situasi yang muncul menjadi 

situasi yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Pada saat 

melaksanakan kegiatan evaluasi, guru harus dapat menetapkan prosedur dan teknik 

 
22 Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses. 
 
23Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2002), h. 20 
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evaluasi yang tepat. Jika tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan pada kegiatan 

perencanaan belum tercapai, maka ia harus meninjau kembali serta rencana 

implementasinya dengan maksud untuk melakukan perbaikan. 

Dari semua itu, guru memiliki peran yang penting dalam terlahirnya generasi-

generasi muda yang intelek dan cerdas. Secara sederhana, peran guru dapat 

disebutkan sebagai berikut; 

1. Mengatur kegiatan belajar siswa 
2. Memanfaatkan lingkungan, baik ada di kelas maupun yang ada di luar kelas 
3. Memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan kepada siswa 

 
D. Kerangka Fikir 

Kompetensi guru diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung 

jawab yang dimiliki seseorang guru untuk memangku jabatan guru sebagai profesi. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini  jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.  

Guru sebagai tenaga professional dibidang kependidikan, di samping 

memahami hal-hal yang bersifat filosofi dan konseptual harus mengetahui dan 

melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis yaitu kegiatan mengelolah dan 

melaksanakan interaksi belajar mengajar. Didalam kegiatan belajar mengajar guru 

seharusnya memiliki dua modal dasar yaitu kemampuan mendesain program dan 
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keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada anak didik agar tujuan dapat 

tercapai. Dalam hubungan ini, istilah kompetensi digunakan dalam dua konteks yaitu 

sebagai indokator kemampuan yang menunjuk kepada perbuatan yang dapat 

diobservasi dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif dan afektif 

dengan tahap-tahap pelaksanaannya.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis dapat membuat kerangka pikir. 

Kerangka fikir merupakan alur pemikiran yang tertuang di dalam penelitian skripsi 

ini dan ditungkan dalam bentuk bagan dan gambar kerangka fikir. Hal tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1 

Skema Kerangka fikir 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah desain kualitatif 

deskriptif. Artinya pemilihan yang bertujuan mendiskripsikan hasil penelitian yang 

ditemukan oleh penulis di lapangan. Sehubungan dengan penelitian deskriptif 

kualitatif ini dikemukakan beberapa pendapat antara lain, Moleong mengatakan 

bahwa “penelitian kualitatif sebagai penelitian yang tidak menggunakan 

perhitungan”.1 Sedangkan Noeng Muhadjir mengatakan bahwa “penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang hanya sekedar 

menggambarkan hasil analisis suatu variable penelitian”.2  

Selanjutnya Imron Arifin dalam bukunya Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-

ilmu Sosial mengatakan bahwa “penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan 

dapat dikondisikan berdasarkan lapangan penelitian”.3  

Penelitian dengan desain kualitatif dalam tulisan ini di dasarkan pada sasaran 

yang ingin dicapai yaitu Hubungan kompetensi guru dan kualitas pencapaian tujuan 

 
  1 Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), h. 45 

  

  2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Ed. III; Yokyakarta: Rake Sarasin, 

1998), h. 21  

 

  3 Imron Arfhan, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan, (Cet. III; 

Malang: Kalimasada Press, 1996), h. 40  
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pembelajaran pada siswa kelas V SDN 556 Tampumia Kecamatan Bupon Kabupaten 

Luwu. 

B. Variabel Penelitian 

Penelitian ini adalah merupakan penelitian lapangan. Menurut Husaini Usman 

dan Purnomo Setiadi Akbar dalam bukunya Metodologi Penelitian Sosial 

mengatakan bahwa “penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, interaksi sosial, individu, kelompok, 

lembaga dan masyarakat”.4 

Variabel utama dalam penelitian ini adalah kajian tentang hubungan 

kompetensi guru dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran pada siswa kelas V 

SDN 556 Tampumia Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu. 

C. Defenisi Operasinal Variabel 

Untuk memperjelas makna judul skripsi yang berjudul “hubungan kompetensi 

guru terhadap pencapaian tujuan pembelajaran pada kelas V SDN 556 Tampumia 

Kec. Bupon Kab. Luwu”. Dalam bagian ini penulis akan menguaraikan pengertian 

judul sebagai berikut : 

Kompetensi adalah sesuatu yang mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu melalui usaha. 

 
  4 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; 

Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 4  
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Guru, berarti “orang yang kerjanya mengajar”. Maksudnya adalah seseorang 

yang mempunyai profesi mengajar didalam hidupnya sehari-hari baik di sekolah 

maupun kualitas di masyarakat. 

Tujuan Pembelajaran adalah kegiatan yang ditunjukkan untuk membelajarkan 

siswa dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keselurukan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian 

dinamakan sensus.5  

Sedangkan menurut Sugiyono mendefenisikan sebagai berikut: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”6 

 

Hal ini berarti populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas V 

SDN 556 Tampumia sebanyak 27 orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.7 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebahagian atau 

wakil populasi yang akan diteliti.8 

 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Cet. XII; Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h. 108 

 
6 Sugiono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Cet. XII; Al Fabeta: Bandung, 2005), h. 90 
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Berdasarkan asumsi tersebut jelaslah bahwa sasaran penelitian atau sample 

yaitu seluruh siswa kelas V pada SDN 556 Tampumia Kec. Bupon Kab. Luwu yang 

mampu memberikan data yang valid atau yang dapat mewakili untuk memberikan 

gambaran yang sesungguhnya tentang keadaan populasi. Sehingga teknik 

pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan secara Sampling Jenuh, yaitu 

teknik menentukan bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.9  

Jadi, sampel dalam penelitian ini yaitu 27 orang kelas V SDN 556 Tampumia 

Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini penulis 

menggunakan cara yaitu: 

1. Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung di lapangan dan mencatat secara sistematis mengenai hal 

yang berkaitan dengan judul skripsi. 

2. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dibagikan 

kepada guru untuk memperoleh informasi yang ada hubungannya dengan masalah 

penelitian 

 
7Ibid., h. 91 

 
8 Suharsimi Arikunto. Op.cit.,h. 117  

 
9 Ibid., h. 96 
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3. Wawancara yaitu penulis mengumpulkan data dengan jalan mewawancarai 

langsung untuk memperoleh pendapat guru dan siswa mengenai penerapan 

teknologi pendidikan dan manfaatnya bagi siswa SDN 556 Tampumia. 

4. Dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki buku-buku yang digunakan untuk 

mengambil data-data sekunder berupa keadaan sekolah, guru dan sebagainya 

untuk pembahasan skripsi ini. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrument 

peneliatian.  Instrumen dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur penting 

karena berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan data. Dalam 

hal ini, penulis menggunakan instrument penelitian sebagai berikut: 

a. Panduan Observasi adalah alat pengumpulan data yang digunakan dalam 

mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki yang 

berhubungan dengan penerapan teknologi pendidikan. 

b. Pedoman angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden 

untuk mendapatkan informasi atau keterangan yang berhubungan dengan 

judul. 

c. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang 

digunakan dalam mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab kepada 

beberapa sumber yang dijadikan sebagai informasi untuk mendapatkan data-

data yang akurat tentang penerapan teknologi pendidikan dan manfaatnya.  
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d. Format Dokumentasi adalah alat yang dipergunakan untuk mencatat data yang 

bersifat dokumen.  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam mengelolah data yang telah diperoleh, digunakan teknik pengolahan 

data. Data yang digunakan adalah Analisis deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk 

mendiskripsikan Hubungan kemampuan atau kompetensi guru terhadap pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Hasil analisis tersebut ditampilkan dalam bentuk presentase dengan 

menggunakan rumus:   

F 

P=      X 100 % 

 N 

Dimana: 

P = Angka persentase  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Number of Cases/ Jumlah responden 

100 = Bilangan Tetap.10 

 
10 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidkkan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 
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